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Tujuan penulisan laporan ini adalah mencari jawaban atas permasalahan 
yang dirumuskan yaitu untuk mengetahui jenis scaffolding tubular yang di pakai 
serta cara pemasangan, perawatan dan pembongkaran scaffolding di PT. 
Gunanusa Utama Fabricators.  
Kerangka pemikiran ini menerangkan bahwa penggunaan scaffolding 
tubular untuk menjaga orang yang bekerja dan material-material atau barang-
barang yang berada di ketinggian tidak jatuh dan juga untuk mempermudah 
pekerjaan yang khususnya berada di atas ketinggian besrta cara pemasangan, 
perawatan dan pembongkarannya. Dalam pengendalian bahaya terdapat beberapa 
cara yaitu dengan prosedur bekerja pada ketinggian, Alat Pelindung Diri (APD) 
bagi tenaga kerja yang bekerja pada ketinggian, dan scaffolding atau perancah. 
Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan prosedur kerja sehingga pekerjaan dapat 
berjalan dengan teratur dan aman tanpa terjadi kecelakaan kerja. 
Sejalan dengan arah dan tujuan penelitian maka penelitian ini dilaksanakan 
dengan metode deskriptif yaitu dengan memberikan gambaran sejelas-jelasnya 
mengenai obyek penulisan. Data diperoleh dengan wawancara, observasi dan 
buku-buku referensi. 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa jenis scaffolding tubular yang di 
pakai serta cara pemasangan, perawatan dan pembongkaran scaffolding di PT. 
Gunanusa Utama Fabricators sudah efektif dan disosialisaikan kepada tenaga 
kerja melalui Safety Handbook, Safety Induction, Toolbox Meeting dan 
Notification Board. Sistem Pengendalian Bahaya Bekerja Pada Ketinggian di PT. 
Gunanusa Utama Fabricators telah diterapkan, untuk prosedur telah sesuai 
dengan peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 05/MEN/1996 tentang Sistem 
Menejemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada lampiran II bagian 6, untuk 
Alat Pelindung Diri telah sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan 
Pengawasan Ketenagakerjaan No. Kep-45/DJPPKK/IX/2008 Tentang Pedoman 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Bekerja Pada Ketinggian dengan 
Menggunakan Akses Tali (Rope Access), untuk scaffolding atau perancah telah 
sesuai dengan Permenakertrans No. PER-01/MEN/1980 Tentang Keselamatan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman dan era globalisasi yang 
berdampak terhadap kemajuan perkembangan di sektor industri dewasa ini 
berlangsung dengan cepat dan membawa perubahan-perubahan dalam skala 
besar terhadap tata kehidupan negara dan masyarakat. Hal ini ditandai dengan 
banyaknya perindustrian di Indonesia. Salah satunya industri konstruksi. 
Industri konstruksi merupakan sebuah industri yang menyediakan Jasa 
Konstruksi yang menyumbangkan peranan yang signifikan dalam 
pembangunan nasional dan merupakan salah satu sektor penyumbang yang 
signifikan terhadap terhadap terjadinya kecelakaan kerja. 
Pekerjaan konstruksi adalah pekerjaan yang melibatkan engineering 
konsultan sebagai perencana (front end of engineering and design serta detil 
engineering design), kontraktor sebagai pelaksana serta konsultan pengawas, 
semua elemen tersebut baik perencana, kontraktor maupun pengawas, 
memiliki kontribusi tersendiri pada keselamatan kerja konstruksi. Pekerjaan 
konstruksi adalah pekerjaan yang padat akan aktifitas dengan level risiko yang 
cukup tinggi, misalnya pekerjaan pengangkatan benda-benda berat, bekerja 
pada ketinggian, serta pekerjaan pada ruang terbatas. Efek dari pekerjaan
pekerjaan tersebut apabila terjadi suatu kecelakaan, antara lain adalah 
rusaknya peralatan yang digunakan, rusaknya lingkungan sekitar project, serta 
hilangnya nyawa pekerja dan efek yang terakhir ini disebut dengan fatality. 
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Secara keseluruhan efek-efek tersebut akan mempengaruhi schedule 
penyelesaian project, serta pembengkakan biaya konstruksi. (Wiryanto 
Dewobroto, 2007) 
Kecelakaan yang terjadi pada satu pekerjaan konstruksi kebanyakan 
disebabkan oleh tenaga kerja yang tidak berpengalaman terhadap apa yang dia 
kerjakan, peralatan yang sudah tidak layak untuk dipakai, kondisi lingkungan 
kerja yang tidak aman, menggunakan peralatan tidak sesuai dengan 
peruntukannya, perilaku karyawan kurang peduli terhadap safety, serta 
management perusahaan yang belum peduli sepenuhnya terhadap safety serta 
metode kerja yang tidak aman. Untuk kecelakan akibat kesalahan metode 
kerja dapat dihindari dengan membuat keputusan yang tepat saat fase 
engineering and design, dan ini merupakan tanggung jawab engineer, 
sementara untuk penyebab kecelakaan yang lainnya merupakan tanggung 
jawab kontraktor untuk memperhatikan hal tersebut. (Wiryanto Dewobroto, 
2007) 
Untuk menjamin suksesnya perkembangan industri aspek keselamatan 
kerja memegang peranan dalam meminimalkan risiko bahaya yang ada di 
tempat kerja. Dalam hal ini keselamatan kerja haruslah mendapat perhatian 
utama demi berhasilnya program-program perusahaan dalam rangka 
meningkatkan produktivitas bagi perusahaan. Keselamatan dan kesehatan 
kerja juga akan dapat menciptakan keamanan dan kenyamanan kerja serta 
mempunyai peranan penting dalam usaha mencegah dan menanggulangi 
adanya resiko kecelakaan, serta pengamanan aset perusahaan. 
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PT. Gunanusa Utama Fabricators sebagai perusahaan konstruksi yang 
mengkhususkan pada konstruksi di bidang minyak dan gas, pekerjaan-
pekerjaan yang memiliki banyak risiko. Jelas kiranya risiko-risiko tersebut 
harus diminimalkan. Selain risiko kerugian akibat rusaknya peralatan, hal lain 
yang sangat dihindari adalah risiko kecelakaan kerja pada karyawan yang 
sedang bekerja.  
Salah satu pekerjaan yang mengandung unsur resiko tinggi yang dapat 
menyebabkan kerugian adalah pekerjaan yang berhubungan dengan 
ketinggian. Banyak masalah yang timbul ketika pekerja bekerja di ketinggian 
misalnya pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri (Full Body Harness), 
lanyard tidak dicantolkan ke handrail, bekerja tidak mematuhi prosedur yang 
ada, scaffolding yang tidak aman digunakan. Salah satu upaya agar dapat 
meminimalkan risiko perusahaan menggunakan prosedur bekerja pada 
ketinggian dan dengan sistem scaffolding. Scaffolding hanya diperlukan pada 
waktu pengerjaan yang lama dan tidak terdapat ruangan (space) untuk 
menunjang pelaksanaan pekerjaan.  
Sebagai penunjang kelancaran pekerjaan, bekerja di ketinggian harus 
memiliki sistem pencegahan dan pengendalian bekerja di ketinggian yaitu 
dengan prosedur kerja, APD dan perancah. Prosedur Bekerja Pada Ketinggian 
dan Pencegahan terhadap Jatuh, APD dan perancah tersebut patut dicermati, 
mengingat masalah keselamatan (safety) merupakan landasan pokok untuk 
setiap pekerjaan yang dilakukan di PT. Gunanusa Utama Fabricators. 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka dapat 
disusun perumusan masalah sebagai berikut:  
1. Apa saja jenis scaffolding tubular yg di pakai di PT. Gunanusa Utama 
Fabricators Serang, Banten ? 
2. Bagaimana cara pemasangan, perawatan dan pembongkaran scaffolding di 
PT. Gunanusa Utama Fabricators Serang, Banten ? 
 
C. Tujuan 
Tujuan penulis melaksanakan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui jenis scaffolding tubular yg di pakai di PT. Gunanusa 
Utama Fabricators Serang, Banten. 
2. Untuk mengetahui cara pemasangan, perawatan dan pembongkaran 
scaffolding di PT. Gunanusa Utama Fabricators Serang, Banten. 
 
D. Manfaat 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 
dan masukan bagi PT. Gunanusa Utama Fabricators mengenai sistem 
implementasi, kebijakan, pengendalian tentang penggunaan scaffolding 




2. Bagi Mahasiswa 
Dapat menambah wawasan guna mengenal, mengetahui dan 
memahami tentang jenis scaffolding tubular yg d pakai di PT. Gunanusa 
Utama Fabricators beserta cara pemasangan, perawatan dan 
pembongkaran scaffolding. 
3. Bagi D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Dapat menambah referensi kepustakaan dan memberikan 
pengetahuan wacana terkait materi informasi mengenai scaffolding tubular 
beserta cara pemasangan, perawatan dan pembongkaran scaffolding dan 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembekalan pengetahuan yang 











A. Tinjauan Pustaka 
1. Scaffolding atau Perancah 
a. Definisi 
Dalam setiap pembangunan terutama pada perusahaan 
konstruksi, pastilah dibutuhkan suatu alat guna memperlancar dan bagi 
keselamatan  setiap pekerja agar keselamatan lebih terjamin maka di 
perusahaan membutuhkan alat yang bisa  digunakan bekerja di 
ketinggian dan mampu menjamin keselamatan para pekerjanya. Untuk 
itulah di bangun alat yang dinamakan scaffolding (Gunanusa Utama 
Fabricaturs, 2010 ). 
Menurut Permenaker & trans No.PER-01/MEN/1980 tentang 
keselamatan dan kesehatan kerja konstruksi bangunan, Perancah 
(scaffolding) ialah Bangunan pelataran (platform) yang dibuat untuk 
sementara dan digunakan sebagai penyangga tenaga kerja, bahan-
bahan serta alat-alat pada setiap pekerjaan konstruksi bangunan 
termasuk pekerjaan pemeliharaan dan pembongkaran. 
            Menurut Tarwaka ( 2008 ) Analisa pencegahan dan pengendalian 









Eliminasi adalah suatu upaya yang digunakan untuk 
menghilangkan metode, bahan, ataupun proses yang berbahaya 
yang ada secara keseluruhan. Eliminasi adalah cara 
pengendalian risiko yang paling baik karena risiko terjadinya 
kecelakaan dan sakit akibat potensi bahaya ditiadakan.  
2) Substitusi 
Substitusi merupakan upaya untuk mengganti bahan, 
material atau proses yang mempunyai potensi risiko tinggi 
dengan bahan, material atau proses yang mempunyai potensi 
risikonya rendah yang lebih aman. 
3) Rekayasa Teknik (Engineering Revision) 
Pengendalian atau rekayasa teknik termasuk merubah 
struktur objek kerja untuk mencegah seseorang terpapar pada 
potensi bahaya, seperti pemberian pengaman mesin, penutup 
ban berjalan, pembuatan struktur pondasi mesin dengan cor 
beton, pemberian alat bantu mekanik, pemberian peredam suara 
pada dinding ruang mesin yang menghasilkan kebisingan tinggi 
atau membuat / menciptakan desain baru. 
4) Isolasi 
Isolasi merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 





agar tidak terjadi kontak langsung, dapat dilakukan dengan 
pemberian pagar atau ruangan sendiri. 
5) Pengendalian Administratif  
Pengendalian administratif dilakukan dengan 
menyediakan suatu sistem kerja yang dapat mengurangi 
kemungkinan seseorang terpapar potensi bahaya. Pengendalian 
administratif dapat berhasil atau tidaknya tergantung dari 
perilaku tenaga kerja itu sendiri dan juga memerlukan 
pengawasan yang teratur untuk dipatuhinya pengendalian 
administratif ini.  
6) Alat Pelindung Diri (APD) 
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) merupakan 
suatu upaya yang dilakukan jika bahaya-bahaya yang ada tidak 
dapat dikendalikan secara teknis. Alat pelindung diri merupakan 
alternatif terakhir. Penggunaan alat pelindung diri disesuaikan 
dengan sumber bahaya yang terdapat pada lingkungan. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengurangi keparahan akibat bahaya yang 
ditimbulkan. Penggunaan alat pelindung diri merupakan 
alternatif terkhir, karena mempunyai kelemahan antara lain : 
a) Alat Pelindung Diri (APD) tidak menghilangkan risiko 
bahaya yang ada, tetapi hanya  membatasi antara 
terpaparnya tubuh dengan potensi bahaya yang diterima. 





secera otomatis bahaya yang ada akan mengenai tubuh 
tenaga kerja. 
b) Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dirasakan tidak 
nyaman, karena kekurangleluasaan gerak pada waktu kerja 
dan dirasakan ada beban tambahan karena harus dipakai 
selama bekerja. 
1) Jenis-jenis scaffolding 
Menurut Gunanusa Utama Fabricators 2010 Ada banyak jenis 
scaffolding yang saat ini banyak digunakan pada pekerjaan 
konstruksi bangunan, antara lain : 
a) Modular scaffold 
Adalah scaffolding yang seluruh perlengkapannya dibuat 
melalui pabrukasi termasuk rangka yang menyilang 
b) Frame scaffold 
Rangka scaffolding yang dibuat secara pabrikasi termasuk 
rangka menyilang dan perlengkapannya 
c) Independent scaffold 
Scaffolding yang dilengkapi dengan tiang sebanyak dua 
atau lebih dihubungkan satu dengan yang lain secara melintang 
dan membujur 
d) Hanging scaffold 
Scaffolding Independent yang digantungkan pada salah 





e) Mobile scaffold 
Scaffolding yang berdiri sendiri dan dapat berpindah dan 
dilengkapi roda pada bagian bawah tiang 
f) Single pole scaffold 
Scaffolding terdiridari tiang satu deret yang disambung 
dengan ledger, putlog diikat pada ledger dan diperkuat pada 
salah satu dinding struktur tetap atau bangunan 
g) Tube scaffold 
Scaffolding yang mempergunakan pipa sebagai tiang, 
rangka menyilang, pengikat dan lain-lain, yang disambung 
dengan klamp 
h) Scaffolding Overhead 
Scaffolding yang dipasang disuatu ketinggian tertentu 
pada bagian luar suatu bangunan yang sifatnya dibangun keatas 
atau kebawah yang berdii sendiri dengan bantuan batang 
penopang 
(1) Spur scaffold 
Scaffolding yang tidak dipasang dari landasan namun 
dimualai dari suatu ketinggian yang berada pada bagian 








(2) Cantilever Scaffold 
Scaffolding yang ditopang oleh struktur (cantilever), 
dengan prinsip kerja seperti tuas 
(3) Drop Scaffold 
Scaffolding yang dibuat karna tidak memungkinkan 
membangun scaffolding jenis yang lain. Dirancang sebagai 
jenis scaffolding beban sedang yang dilengkapi 3 lift yang 
terpasang ke bawah 
b. Komponen-komponen dari scaffolding 
Menurut Alkon 1997 dalam struktur pendirian scaffold ada 
banyak macam bagian  bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
scaffold, komponen-komponen tersebut antara lain : 
1) Tiang vertical ( standart ) 
Adalah merupakan tiang utama dari konstruksi scaffolding, 
tiang vertical harus berdiri dengan dilandasi / diatas Base plates 
atau Jack Base pada dasar yang tidak rata, pipa harus lurus dengan 
ukuran medium (22mm X 1 ½ X 6m) 
2) Ledger ( Gelagar memanjang ) 
Ledger berfungsi sebagai pengikat antara tiang vertical dan 
untuk membentuk lift pada perancah dan sebagai tumpuan 
transom, antara standart dan ledger harus diikat dengan clamp mati 






3) Transom ( Gelagar melintang ) 
Transom terpasang diatas ledger gunanya untuk penumpu 
platform / pelataran kerja. Jarak standart dari transom adalah 3.4 
feet ( 1 m ) pada ketebalan papan 38 mm, tidak diperbolehkan 
memasang transom di bawah ledger, dan harus menggunakan 
clamp mati ( right angle coupler ). 
4) Bracing ( pipa silang ) 
Adalah pipa silang yang harus disediakan pada setiap 
konstruksi perancah, yang berfungsi sebagai penguat / membuat 
kekakuan pada konstruksi perancah. Harus diikat dengan clamp 
hidup ( Swivel Coupler ). 
5) Guardrail / Handrail ( palang pengaman ) 
Handrail dipasang diatas midrail dan harus diikat dengan 
clamp mati ( Right angle coupler ), berfungsi sebagai palang 
pengaman agar orang tidak jatuh saat berada di atas pelataran. 
6) Midrail ( Palang Tengah ) 
Midrail terpasang pada guardrail post dibawah dari Handrail 
dan di atas toe board, fungsinya adalah untuk menjaga agar orang 
tidak jatuh pada saat berada di bawah handrail. 
7) Toe Board ( papan kaki ) 
Toe Board ditempatkan diatas platform atau pelataran kerja 
dibawah midrail, minimum ketinggian toe board adalah 15 cm dari 





material yang berada diatas platform tidak jatuh apabila tidak 
sengaja tertendang. 
8) Timber Sole / Sole plate ( papan Alas ) 
Timber sole ditempatkan dibawah dari tiang vertical, di 
bawah base plates atau jack base. Fungsinya adalah untuk menahan 
agar tiang vertical tidak ambles pada permukaan yang lembek, dan 
juga berfungsi untuk menyalurkan beban pada tiang vertical, 
tersebar merata kelandasan yang lebih luas. 
9) Base Plates ( plat dasar ) 
Base Plates dipasang diatas timber sole dan dibawah sebagai 
alas tiangvertical. Fungsinya adalah untuk menjaga kerusakan pada 
ujung tiang vertical dan menjaga agar tiang vertical tidak bergeser 
dan di pakukan ke timber sole. 
10) Jack Base ( Plat dasar yang bisa diajas ) 
Jack Base digunakan untuk landasan tiang vertical apabila 
dasar dari perancah / scaffolding tidak rata, karna jack base bias 
diajas untuk menaikkan dan menurunkan tiang vertical. 
11) Swivel Coupler ( clamp hidup ) 
Swivel Coupker hanya digunakan untuk mengikat pipa silang 
atau menyambung pipa, tidak diperbolehkan untuk mengikat pipa 







12) Right Angle Coupler ( clamp mati ) 
Right Angle Coupler hanya digunakan untuk mengikat pipa 
horizontal dengan pipa vertical, tidak diperbolehkan untuk 
mengikat pipa silang.  
13) Joint Pin ( penyambung ) 
Joint Pin digunakan sebagai penyambung antara ujung pipa. 
c. Penggunaan Scaffolding 
Scaffolding dibuat dan digunakan sebagai alat untuk menjaga 
agar orang yang bekerja dan material-material / barang-barang yang 
berada diatas ketinggian tidak jatuh dan juga untuk mempermudah 
pekerjaan yang khususnya berada di atas ketinggian. Biasa juga 
digunakan sebagai penyangga suatu bangunan yang belum selesai 
(Gunanusa Utama Fabricators, 2010 ).. 
Menurut Alkon 1997 hal-hal terpenting yang harus dilakukan 
dalam penggunaan scaffolding / perancah, adalah : 
1) Distribusi gaya muatan untuk perancah harus merata, untuk 
mencegah bahaya dan menjaga keseimbangan 
2) Dalam penggunaan perancah, harus dijaga bahwa beban / gaya 
muatan tidak boleh melebihi kapasitas yang ditentukan ( over 
loaded ) 
3) Perancah tidak boleh dipakai untuk menyimpan bahan-bahan ( 





4) Karyawan tidak boleh bekerja di dekat bangunan perancah sewaktu 
angin kencang 
5) Kejutan gaya yang besar tidak boleh dibebankan kepada perancah / 
scaffolding 
d. Menurut Gunanusa Utama Fabricators 2010 Rancang Bangun Scaffold 
1) Prinsip-prinsip umum  
Rancang bangun scaffold harus disesuaikan dengan : 
a) Kekuatan, stabilitas, dan kekokohan rangka penguat 
b) Penanganan pekerjaan secara normal dengan menggunakan 
       scaffolding                                             
c) Keselamatan kerja personel didalam melaksanakan pekerjaan : 
 (1) Pemasangan, perubahan dan pembongkaran scaffolding 
 (2) Penggunaan scaffolding 
 (3) Hal yang berkaitan dengan pekerjaan scaffolding 
2) Beban Rancang Bangun / desain, yaitu : 
AS 1576-1  mengenalkan 3 ( tiga ) elemen beban dengan 
melibatkan perhitungan beban desain, yaitu : 
a. Beban Mati ( Dead Loads ) 
Beban ini adalah berat scaffolding dan perlengkapannya, 
seperti : 
Landasan / dek, pengaman tepi landasan, tali gantungan, 





kompponen pengikat / kunci, hoist, kabel-kabel listrik dan lain 
- lain yang terkait. 
b. Beban Tambahan ( Environmental Loads ) 
Beban yang timbul akibat pengaruh dari luar terhadap 
scaffolding, yaitu : kekencangan angin, beban hujan, beban 
salju dan lain-lain. 
Dalam prakteknya beban tambahan ini dapat di 
perhitungkan seorang praktisi yang telah memiliki pengalaman 
yang luas. 
c. Beban Hidup ( Live Loads ) 
Beban hidup yang dimaksudkan dalam penggunaan 
scaffolding adalah : 
1) Berat pelaksana / pekerja yang tidak boleh lebih dari 80 kg 
setiap orang 
2) Berat barang / material dan komponen yang diperlukan 
3) Berat perkakas dan peralatan yang digunakan oleh pekerja 
4) Berat beban tumbukan / benturan 
Adapun kategori berat beban hidup yang dapat 
ditanggung oleh scaffolding sesuai dengan schedule 6 AS 
1575-1 ( Australia Standart ) adalah sebagai berikut   
a) scaffolding penggunaan ringan ( Light duty ) dengan beban 





b) scaffolding penggunaan sedang ( medium duty ) dengan 
beban maksimum 450 kg/bay  
c) scaffolding penggunaan berat ( heavy duty ) dengan beban 
maksimum 675 kg/bay 
2. Menurut Gunanusa Utama Fabricators 2010  potensi bahaya yang timbul 
pada saat bekerja di atas scaffolding yaitu : 
a. Bahaya Terjatuh  
Terjatuh bisa terjadi: 
1) Saat  memanjat perancah  
2) Bekerja di platform perancah yang tidak berpagar  
3) Saat platform perancah terjatuh. 
Jika pekerja bisa terjatuh dari ketinggian lebih dari 2m 
diperancah, lindungi mereka dengan menggunakan  
a) Guardrails dan  
b) Sistem Fall Arrest Pribadi (SFAP) 
(1) Anda harus dilatih untuk menggunakan (SFAP) 
(2) (SFAP)termasuk anchorage, lifeline dan bodyharness  
Pekerja yang Bekerja di perancah menghadapi resiko-resiko 
sebagai berikut: 
(a) Terjatuh dari ketinggian  karena terpeleset, akses tak aman, 
penutup papan yang tidak baik, dan ketiadaan perlindungan fall 
protection 





(c) Tersengat listrik dari power lines diatas kepala. 
(d) Scaffolding terjatuh  karena tidak stabil dan melebihi beban 
yang diperbolehkan  
(e) Berdekatan dengan sumber lain yang membahayakan  
(f) Cuaca  
b. Barang Jatuh Dari Ketinggian  
1) Memakai Helm   
2) Barricade area dibawah perancah untuk menghindari orang lain 
masuk ke area kerja  
3) Papan atau jaring harus digunakan jika material yang di susun lebih 
tinggi dari toe-board 
4) Gunakan langit-langit atau jaring di bawah perancah yang bisa 
menahan atau mengamankan jika benda terjatuh dari ketinggian  
5) Pasang Catch platforms 
c. Instalasi Listrik Yang Tergantung  
1) Kemungkinan untuk kesetrum harus dipertimbangkan jika bekerja 
berdekatan dengan instalasi listrik yang tergantung  
2) Periksa instalasi listrik bawah tanah dan yang tergantung sebelum 
membangun perancah  
3) Periksa semua instalasi bawah tanah  
4) Ketinggian harus 4.0m, atau 1.5m di mana hanya material yang 





5) Jika cabel tidak bisa de-energised, ia harus dibalut dengan 
pembalut sepanjang perancah tambah 5.0m lebih kehujung kabel  
6) Harus lebih hati hati jika cuaca lembab dan kondisi basah  
d. Perancah Terjatuh  
1) pastikan perancah dibangun pada pelat dasar dan base plates, sole 
boards dll. digunakan dengan benar  
2) Pastikan perancah diikat pada struktur dan mengait  
3) Mitigate against vehicle impact 
e. Gedung Yang Bahaya / Aktivitas  
Hati hati dengan aktivitas lain / SIMOPS di dalam  area 
perancah. contoh: 
1) Jalan raya atau akses kendaraan (mobil, truk semen, truk, 
forklift,excavators) 
2) Derek / Platform tinggi yang bisa bergerak, contoh Cherry pickers 
lifting 
3) Penggalian dan area backfilling 
4) Area penyimpanan bahan kimia yang bisa berbahaya  
5) Menggunakan perancah di area yang mudah meledak (Bahaya 
percikan api) 
6) Banyak orang yang menggunakan satu perancah yang sama  
f. Cuaca  
Perancah harus diperiksa setelah ada perubahan cuaca seperti : 





2) Hujan (periksa kemungkinan subsidence, erosi atau ponding 
dibawah pelat dasar) 
3) Sheeted perancah akan menahan beban yang berat jika dihujani 
atau waktu angin yang kencang dan karena ini perancah harus 
dirancang oleh insinyur struktural  
2.1 Prosedur keselamatan kerja scaffolding 
Menurut Gunanusa Utama Fabricators 2010 Prosedur-prosedur yang 
harus dilakukan guna menghindari adanya bahaya kecelakan pada 
scaffolding harus dilaksanakan dengan semestinya, dan ditaati bagi setiap 
orang yang bekerja dengan menggunakan scaffolding, ataupun bagi 
scaffolder itu sendiri.  
Agar proses pendirian dan pemakaian scaffolding aman dan tidak 
mengalami kecelakaan pada pekerja yang bekerja pada / diatas 
scaffolding, maka prosedur keselamatan kerja scaffolding harus 
diterapkan. Prosedur tersebut antara lain : 
a. memakai pakaian kerja yang rapi, tidak sempit atau terlampau longgar 
b. memakai topi pengaman ( safety helmet ) 
c. memakai sepatu keselamatan ( safety shoes ) 
d. memakai sarung tangan kulit ( hand gloves ) 
e. memakai sarung kunci scaffolding ( scaffold key house ) 





2.2 Syarat-syarat Scaffolder 
Menurut Alkon 1997 scaffolder adalah seorang yang telah memiliki 
sertifikasi scaffolding, dan diijinkan untuk mendirikan scaffolding. 
Seoarang scaffolder harus memiliki persyaratan fisik yang sehat, mental 
dan keberanian yang tinggi, disiplin dan bertanggung jawab dalam 
melaksanakan pekerjaannya tidak mudah grogi / gugup apabila berada 
diatas ketinggian dan tidak ceroboh. 
a. Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh scaffolder, adalah : 
1) Fisik 
a) Memiliki kesehatan normal, yang dinyatakan dengan surat 
keterangan dokter   
b) Tidak memiliki cacat fisik dan batin 
c) Dapat membedakan warna / penglihatan jelas (tidak buta 
warna) 
d) Tidak penggugup dan ceroboh 
e) Mempunyai pendengaran yang baik 
2) Mental 
a) Tidak mempunyai cacat jiwa 
b) Dapat membaca dan menulis 
c) Mempunyai persepsi yang baik 
d) Dapat berkonsentrasi dengan baik 
e) Tidak mudah grogi (gugup) ketika berada di ketinggian 





g) Dapat bekerjasama dengan orang lain 
h) Mempunyai jiwa kepemimpinan yang tegas 
3) Sikap 
a) Dapat mengontrol emosi 
b) Sabar dan tenang dalam kondisi apapun 
c) Tidak ceroboh dan punya perhitungan 
d) Disiplin rajin dan bertanggung jawab 
4) Akhlak 
a) Berbudi pekerti, aklak yang baik 
b) Panutan bagi rekan yang lain 
Disamping sarat-sarat diatas, seorang scaffolder harus memiliki 
sertifikat. Sertifikat ini diperoleh dari Alkon, yang memang sudah 
ditunjuk oleh Depnaker. 
Dalam Occupational, Healt, Safety & Welfare Regulation, pada : 
1. Regulation 1003            Sertifikat kompetensi merupakan pegangan 
di dalam melakukan pekerjaan scaffolding. 
2. Regulation 1004        Personil yang tidak memiliki sertifikat 
dapat melakukan pekerjaan scaffolding di bawah pengawasan 
seorang scaffolder bersertifikat, yang bersangkutan tidak boleh 
mengawasi personil yang tidak bersertifikat lebih dari 4 (empat) 
orang.  
Perlengkapan seorang scaffolder 





2. Kunci scaffolding (rachet wrench) 
3. Full body harness 
4. Meteran 
5. Level meter/Water pas untuk menstabilkan scaffolding 
6. Tang 
b. Tugas dari seorang scaffolder 
Menurut Gunanusa Utama Fabricators 2010 seorang scaffolder 
memiliki tugas-tugas dilapangan yang harus dilaksanakan guna 
menghindari kecelakaan yang timbul dari scaffolding.  
Tugas tersebut antara lain : 
1) Memeriksa bahan atau material perancah dari kerusakan atau cacat 
yang tidak layak untuk digunakan  
2) Memeriksa kelengkapan peralatan perancah, alat-alat pengaman 
seperti : sabuk pengaman, jaring pengaman, dll 
3) Melaksanakan metode dan prosedur kerja yang aman tenaga kerja 
yang menggunakan perancah yang dibuat oleh ahli perancah 
(scaffolder) 
4) Membantu memberikan pengarahan kepada pekerja untuk 
menggunakan waktu kerja yang efisien, ruang lingkup dan 
menerapkan prosedur kerja yang yang telah ditetapkan khususnya 
untuk pekerjaan dengan scaffolding 
5) Merawat scaffolding dan bagian-bagiannya agar tetap dapat 





perawatan dan pembongkaran berdasarkan rancangan atau desain 
yang dibuat oleh pengawas / ahli di bidang scaffoldig 
c. Kewajiban seorang scaffolder 
Menurut Gunanusa Utama Fabricators 2010 hal-hal yang menjadi 
kewajiban seorang scaffolder didalam menjalankan tugasnya adalah : 
1) Dilarang meninggalkan area selama perancah digunakan oleh 
pekerja 
2) Melakukan pemeriksaan dan pengamatan terhadap kondisi/ 
kemampuan dukung serta merawat bagian-bagian scaffolding 
seperti : standart, ledger, transom, base plate, plank dan join pin 
3) Operator harus mengisi buku laporan harian perawatan perancah 
4) Apabila scaffolding dan bagian-bagiannya tidak berfungsi dengan 
baik / rusak, operator harus segera memperbaiki dan atau 
menghentikan pekerjaan   dan segera melaporkan pada pengawas 
atau ahli yang berwenang, dalam hal ini inspector scaffold 
d. Perundang-undangan 
Banyak kecelakaan yang terjadi dalam pekerjaan konstruksi 
adalah karena penggunaan scaffolding yang tidak tepat. Dan didalam 
peraturan pemerintah telah disahkan undang-undang yang mengatur 
tentang scaffolding. diantaranya adalah : 
1) Permenaker dan trans No.PER-01/MEN/1980 tentang keselamatan 






bangunan pelataran (platform) yang dibuat untuk sementara 
dan digunakan sebagai penyangga tenaga kerja, bahan-bahan, 
serta alat-alat pada setiap pekerjaan konstruksi bangunan 
 
b) Bab II, pasal 12 
ang aman harus disediakan untuk semua 
pekerjaan yang tidak dapat dilakukan dengan aman oleh 
seorang yang berdiri diatas konstruksi yang kuat dan permanen 
kecuali apabila pekerjaan tersebut dapat dilakukan dengan 
 
c) Bab II, pasal 13 
(1) ayat 1) 
rapat   sehingga dapat menahan dengan aman tenaga kerja, 
alat-alat dan bahan-  
(2) ayat 2) "lantai perancah harus diberi pagar pengaman 
apabila tinggi lantai lebih dari 2  
2) Undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
3) Occupational Health Safety & Welfare ACT 1984 ( the ACT ) 
4) Occupational Health Safety & Welfare Regulation (standart 







e. Pengendalian Bahaya Terjatuh 
Sistem pengendalian bahaya dapat berupa prosedur, Alat 
Pelindung Diri (APD), atau perancah. 
1. Prosedur 
Menurut Gunanusa Utama Fabricators 2010 prosedur adalah 
serangkaian aksi yang spesifik, tindakan atau operasi yang harus 
dijalankan atau dieksekusi dengan cara yang sama agar selalu 
memperoleh hasil yang sama dari keadaan yang sama (contohnya 
prosedur kesehatan dan keselamatan kerja). Prosedur adalah 
perincian langkah-langkah dari sistem dan rangkaian kegiatan yang 
saling berhubungan erat satu sama lainnya untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Lebih tepatnya, kata ini bisa mengindikasikan rangkaian 
aktivitas, tugas-tugas, langkah-langkah, keputusan-keputusan, 
perhitungan-perhitungan dan proses-proses, yang dijalankan 
melalui serangkaian pekerjaan yang menghasilkan suatu tujuan 
yang diinginkan, suatu produk atau sebuah akibat. 
Prosedur dapat diartikan juga: 
a) Instruksi atau resep, serangkaian perintah yang menunjukkan 
bagaimana menyiapkan atau membuat sesuatu 
b) Subrutin atau metode (ilmu komputer), sebuah sub program 





c) Algoritma, dalam matematika dan ilmu komputer, serangkaian 
operasi atau perhitungan untuk menyelesaikan tugas tertentu 
d) Prosedur operasi standar 
e) prosedur hukum 
f) prosedur parlemen 
2. Alat Pelindung Diri (APD) 
Menurut Gunanusa Utama Fabricators 2010 Alat Pelindung 
Diri (APD) adalah seperangkat alat yang digunakan oleh tenaga 
kerja untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya terhadap 
kemungkinan adanya potensi bahaya atau kecelakaan kerja.  
Sedangkan menurut Wikipedia yang dimaksud Alat 
Pelindung Diri (APD) adalah kelengkapan yang wajib digunakan 
saat bekerja sesuai kebutuhan untuk menjaga keselamatan pekerja 
itu sendiri dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah 
disepakati oleh pemerintah melalui Departement Tenaga Kerja 
Republik Indonesia 
Alat Pelindung Diri (APD) dipakai sebagai upaya terakhir 
dalam usaha melindungi tenaga kerja apabila usaha rekayasa 
(engineering) dan administratif tidak dapat dilakukan dengan baik. 
Namun pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) bukanlah pengganti 
dari kedua usaha tersebut, namun sebagai usaha akhir.  
Menurut Slamet Eko W 2010 tentang jenis perlindungan 





a) Sistem pelindung utama (Primary Fall Arrest System) 
Adalah pelindung sisi platform, lantai dan lorong jalan 
(walkways). Pelindung jatuh jenis ini terdiri dari:  
(1) Guard rails (pegangan tangan): rail atas (tinggi: 42 inchi 
atau sekitar 107 cm), rail tengah (tinggi 21 inchi atau 
sekitar 53 cm), dan toe board (rail pada sisi lantai  lebar 4 
inchi atau sekitar 10 cm). 
(2) Floor opening atau hole covers (penutup lobang lantai): 
harus betul-betul menutup bagian yang terbuka untuk 
mencegah  accidental displacement. 
b) Sistem Pelindung Jatuh Secondary (Secondary Fall Arest 
System) 
(1) Full Body Harness 
Harus dilengkapi dengan D-ring mounted pada bagian 
belakang dari harness. 
(2) Penggunaan safety belts atau sabuk safety (bukan full body 
harness) dilarang. 
(3) Inspeksi dilaksanakan mengikuti cheklist yang disediakan 
oleh supleyer. 
(4) Pemeriksaan sebaiknya dilaksanakan oleh P2K3 atau safety 
atau personil yang ditugaskan. 
(5) Dokumentasi hasil pemeriksaan harus tersimpan dala file. 





(1) Harus dilengkapi dengan locking snaphooks. 
(2) Harus dipasangkan pada D-ring mounted di bagian 
belakang harness. 
(3) D-ring depan dan samping hanya digunakan untuk 
positioning saja. 
(4) Ujung yang lain pada lanyard harus di kaitkan pada tempat 
kaitan anchor point) 
pada batas atau di atas pinggang si pekerja. 
(5) Snap hook dari ujung lanyard yang dikaitkan pada anchor 
point harus dari jenis double-locking (double-action); 
dalam hal ini jenis carabiner atau karabiner dapat 
digunakan untuk sambungan dengan D-ring belakang. 
(6) Panjang ideal lanyard adalah 4 feet (1.24m) dan tidak 
melebihi 6 feet (1.8m) 
(7) Sebelum digunakan lanyards harus dicek untuk mengetahui 
adanya yang rapuh, robek atau tanda-tanda kerusakan 
lainnya. 
(8) Lanyard yang sudah terkena impact atau akibat dari jatuh 
sebaiknya tidak digunakan lagi. 
(9) Lanyard harus disimpan di tempat yang terjaga baik suhu 
serta kelembabannya. 
d) Anchor Point 





(2) Palang pipa pada struktur dapat digunakan sebagai anchor 
point, tetapi yang berikut ini tidak diijinkan untuk 
digunakan sebagai anchor point: 
(a) Conduits (pipa penyalur, kabel listrik) 
(b) Spouts (pipa air atau penyalur air) 
(c) Pipa-pipa sprinkler (sprinkler lines) seperti pipa plastik 
(plastic pipe) 
(3) Sesuatu yang memiliki sisi atau pinggiran yang tajam tidak 
dapat digunakan sebagai anchor point karena dapat 
mengakibatkan lanyard terkoyak. 
3. Perancah atau Scaffolding 
Menurut Permenaker dan Trans No. PER-01/MEN/1980 
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi Bangunan, 
Scaffolding merupakan suatu perancah atau pelataran platform 
yang dibangun sementara dan digunakan untuk penyangga tenaga 
kerja atau barang pada saat bekerja diatas ketinggian. 
Scaffolding ditujukan untuk meminimalkan risiko atau 
mencegah potensi-potensi bahaya yang diakibatkan oleh pekerja 
(pada pekerjaan yang dilakukan di ketinggian) dan juga untuk 
mencegah kerusakan peralatan atau aset-aset perusahaan lainnya 
maupun lingkungan.   
Menurut Slamet Eko W 2010 penggunaan tangga untuk 





harus mengacu pada persyaratan Tangga Portable (Portable 
Ladder Requirements). Tangga yang digunakan harus pasti bersih 
dari bahan-bahan yang licin seperti grease dan oli. Tangga yang 
kondisinya tidak sempurna seperti ada bagian yang patah atau lepas 
(baik pijakan maupun pegangan) tidak boleh digunakan. Tangga 
dalam posisi horisontal, seperti untuk jalan (runways) tidak boleh 
digunakan. 
a) Persyaratan memanjat: 
(1) Pemanjat harus menghadap ke tangga ketika memanjat 
atau menurun. 
(2) Untuk tangga yang terpasang tegak (90o dengan dasar): 
(a) Pemanjat tidak boleh membawa barang ketika 
memanjat atau turun. 
(b) Kedua tangan harus bebas untuk pegangan. 
b) Tangga yang Terpasang dengan Sudut (Kurang Dari 90o Dari 
Lantai): 
(1) Pemanjat disarankan tidak membawa barang. 
(2) Paling tidak satu tangan bebas untuk memanjat. 
Hanya satu orang yang diijinkan untuk memanjat dalam 
waktu yang bersamaan. Jarak antar 2 pegangan harus tidak lebih 
dari 31 cm (1 foot). Tinggi sebuah tangga harus tidak lebih dari 20 





tersebut harus mendapat ijin dari manager setelah dicek kekuatan 
dan kestabilitasnya.  
Untuk pekerjaan yang membutuhkan perancah harus 
mengacu pada persyaratan perancah (Scaffolding Requirement). 
1) Persyaratan Perancah 
a) Material untuk perancah harus kuat dan bersih dari bahan 
bahan yang licin seperti grease, oli. 
b) Perancah yang kondisinya tidak sempurna seperti bengkok 
atau doyong atau karatan sebaiknya tidak digunakan. 
c) Untuk perancah dari jenis yang dapat dipindahkan (mobile 
                       scaffolds) yang mempunyai roda kecil pada empat 
sudutnya sebelum digunakan harus dicek bahwa keempat 
rodanya betul-betul terkunci. 
d) Untuk bekerja di ketinggian lebih dari 10 meter, perancah 
yang digunakan harus dalam kondisi yang sangat baik. Hal 
ini penting khususnya untuk konstruksi utama seperti 
pembangunan tangki dan lain-lain. 
e) Papan (planks) harus menutup minimal 3/4 bagian dari luas 
lantai kerja, dan terkait kuat pada struktur perancah. Papan 
harus kuat dengan ketebalan minimal 1 inchi. 






f) Perancah harus mendapat pemeriksaan dan persetujuan dari 
manager atau yang ditugaskan sebelum mulai digunakan.  
2) Pemeriksaan Perancah (Scaffolding) 
a) Perlengkapan Scaffolding (Perancah) 
(1) Landasan (base plate dan mudsill) 
(2) Screw jack untuk meratakan scaffolding  
(3) Penguat yang kokoh  
(4) Tangga untuk naik 
(5) Platform atau plank dari papan kelas 1 
(6) Pagar setinggi 110 cm. 
(7) Roda dan kuncinya bila menggunakan scaffolding 
mobile. 
b) Pemeriksaan Sebelum menggunakan Perancah 
(1) Periksa apakah perancah yang dipasang dengan arahan 
orang yang ahli dan mengerti. 
(2) Periksa apakah semua orang yang terlibat atau dekat 
dengan perancah menggunakan topi keselamatan. 
(3) Periksa apakah rodanya sudah terkunci. 
(4) Periksa apakah perancah sudah di tempatkan di daerah 
yang rata, keras dan kokoh. 
(5) Periksa apakah perancah sudah memenuhi daerah bebas 





(6) Periksa apakah perancah bisa menahan 4x kapasitasnya 
(berat) 
(7) Periksa apakah semua bagian dan penyangga perancah 
terpasang dengan lengkap. 
(8) Periksa apakah pagar pengaman dan toeboard tersedia 
pada semua tempat yang terbuka. 
(9) Periksa apakah apakh semua pin atau pasak sudah 
terpasang dengan baik dan sesuai.  
(10) Periksa apakah tersedia tangga yang aman untuk naik 
ke perancah. 
(11) Periksa apakah perancah sudah diperiksa oleh orang 
yang ahli sebelum digunakan. 
(12) Bila tinggi perancah lebih dari 2 meter, apakah alat 
pelindung dari jatuh dan pagar pengaman sudah 
disediakan. 
(13) Periksa apakah beban perancah sudah diminimumkan 
dan sudah dipindahkan bila sudah tidak digunakan. 
(14) Periksa apakah peralatan sudah diamankan sebelum 
memindahkan perancah. 
(15) Periksa apakah orang sudah dipindahkan sebelum 
perancah dipindahkan. 
(16) Periksa apakah peralatan dan perkakas sudah dinaikkan 





c) Ketentuan Plank Perancah dari Kayu 
(1) Plank perancah harus diuji sebelum di pasang secara 
rutin pada selang waktu tertentu untuk memastikan 
plank dalam keadaan baik dan aman. 
(2) Plank kayu harus menggunakan kayu konstruksi No. 1 
atau lebih baik, dengan ketebalan minimal 1 inchi.  
(3) Kayu tersebut harus dirapikan dan tidak melengkung, 
tidak ada lekukan, tidak bengkok. 
(4) Plank harus diganti bila: 
(a) Plank yang pecah lebih dari 10 mm lebarnya dan 
panjang sekitar 75 mm ke bagian tengan dari plank 
harus diganti. 
(b) Bila terpisah lebih dari 1/2 panjang plank. 
(c) Triplek tidak boleh digunakan untuk menjepit plank 
yang pecah (Management System, 2010) 
4. Evakuasi Korban Pada Ketinggian 
Menurut PT. Antam 2009 tentang evakuasi korban pada 
ketinggian dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a) Pengecekan Lokasi Kejadian 
(1) Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti Seat 
Harness, Tape Sling, Tali prusik, Safety Rope) 
(2) Memasang pengaman diri di tiang atau pagar tangki dengan 





(3) Mengamati lokasi kejadian dan mengamankan lokasi 
b) Penanganan Korban 
(1) Respon korban (AVPU) tenangkan korban dan amankan 
korban. 
(2) Cek kesadaran korban, Cek Breathing dan nafas (bila tidak 
bernafas atau  nadi tidak teraba, lakukan prosedur RJP) 
(3) Lakukan penanganan luka pada korban (bila terdapat luka 
atau fraktur) 
(4) Stabilkan korban, pasang Neck Collar, Oxygen, letakan di 
Long Spine Board dan pasang hiss pada korban (untuk 
korban tidak sadar atau terdapat fraktur) 
(5) Siapkan dan pasang System 1 atau A, untuk menaikkan 
bascket Streacher dan System 2 atau N (System 2: 
penurunan korban menggunakan tali temali dan peralatan 
Mountainering) untuk menurunkan korban dari atas 
ketinggian. 
(6) Pastikan anchor atau tambatan untuk system yang kuat dan 
aman 
(7) Pasang tali static dan dynamic pada Protraxion, Carabiner, 
Paw dan Bascket Strecher, korban dikawal 1 orang rescuer 
(pengawal korban menggunakan Full Body Harness) 





(9) Cek kembali kunci carabiner pada korban dan rescuer, 
pastikan semua peralatan aman. 
c) Penurunan Korban 
(1) Korban diturunkan secara perlahan (sesuai aba-aba dan 
perintah kapten tim). 
(2) Lakukan komunikasi oleh pengawal korban ke kapten tim 
dan anggota lainnya yang terlibat, dalam proses evakuasi 
(via HT atau bahasa isyarat) 
(3) Respon dan pengecekan kondisi korban terus dilakukan 
selama penurunan korban oleh pengawal. 
(4) Berikan aba-aba bila korban sudah sampai di bawah tangki. 
(5) Lakukan clear area pada lokasi tangki atau lokasi kejadian 
(6) Cek kembali kondisi korban 
(7) Korban siap dipindahkan pada ambulance ERG 
(8) Pastikan access untuk ambulance aman dan mudah 
(koordinasi dengan Dispatcher atau Command Center) 
(9) Lakukan pengecekan kondisi korban selama perjalanan di 
dalam ambulance. 
(10) Catat dan laporkan kepada tim medis atau puskes 
penanganan yang dilakukan dan kondisi terakhir pada 
korban. 





(12) Cek seluruh personil, peralatan evakuasi dan   peralatan 
medis lainnya (pastikan siap pakai) 
(13) Evakuasi selasai 
(14) Clear Area 
5. Cara Pemasangan, Perawatan dan Pembongkaran  Scaffolding 
Proses pemasangan, perawatan dan pembongkaran di Guna nusa 
Fabricators diperhatikan cara-cara atau prosedur yang harus dijalankan 
seorang scaffolder.  
a. Pemasangan scaffolding 
1) Sebelum memulai erection ( pendirian ) scaffolding, yang perlu 
pertama kali diperhatikan adalah kondisi dasar ( ground ) pastikan 
tidak akan longsor / tenggelam apabila kondisi dasar adalah tanah, 
kalau dasar konkret beton periksa ketebalannya. 
2) Periksa semua kondisi material (pipa, clamp, papan, coupler dll) 
sebelum dibawa ke lapangan. Material kontrol juga ikut 
bertanggung jawab di dalam pemeriksaan kondisi material. 
3) Sebelum mulai mendirikan scaffolding, pastikan kondisi sekitarnya 
aman, tidak ada kabel power di atasnya, tidak terlalu dekat lobang-
lobang galian, tidak ada pekerjaa-pekerjaan pengangkatan di 
sekitarnya  (lifting) di sekitar lokasi pemasangan perancah. 
4) Petugas keselamatan kerja / safety bekerja sama dengan supervisor 
sebelumnya memberikan pengarahan-pengarahan tentang 





meeting), juga memeriksa semua peralatan kerja dan peralatan 
keselamatan kerja setiap scaffolder. 
5) Lokasi sekitar pendirian perancah harus di barricade dan tempatkan 
papan pemberitahuan (notice board). 
6) Semua kunci-kunci perancah harus di beri tali pengaman. 
7) Tidak dibenarkan melempar ke atas semua material perancah, di 
dalam pemasangannya  harus menggunakan tambang untuk 
menurunkan dan menaikkan material. 
Cara pemasangan scaffolding tergantung dari tempat dimana akan 
dibuat scaffolding tersebut. Cara di atas adalah uintuk scaffolding yang 
standart (tiang utama) bertumpu pada tanah, misal independent scaffold. 
Untuk scaffolding yang di gantung atau di atas bangunan konstruksi, 
missal hanging scaffold yang harus dilakukan adalah membuat penahan 
atau pengikat dulu dengan struktur konstruksi. Komponen dari scaffolding 
yang bias digunakan sebagai pengikat bisa dari hand drail, transom, ledger  
tergantung dari posisi scaffolding dengan bangunan induk. 
b. Perawatan dari perancah 
Perawatan scaffolding di Gunanusa Fabricators mutlak diperlukan 
guna menjaga kondisi scaffolding agar tidak mengalami kerusakan dan 
senantiasa dapat dipakai dalam kondisi aman. Perawatan scaffolding 
sebelum digunakan : 
1) Perancah harus sebelumnya diperiksa oleh petugas yang berwenang / 





2) Perancah harus diperiksa ulang seminggu (7 hari) sekali atau sesudah 
angin kencang / cuaca buruk. Agar dapat diketahui lebih dini jika 
mengalami kerusakan. 
3) Perancah harus diperiksa si pemakai setiap harinya untuk memastikan 
kondisi lantai kerja tetap terikat dan tidak lepas atau hilang. 
4) Scaffolding yang sudah layak pakai harus di lengkapi dengan scaffold 
tag yang berwarna  hijau ( green tag ) yang berarti aman untuk 
digunakan. 
5) Perancah yang belum siap pakai atau ada salah satu  dari bagian 
scaffolding  tersebut yang hilang atau terlepas harus dilengkap dengan 
tanda merah ( red tag ) yang berarti tidak aman untuk digunakan. 
6) Scaffolding harus dilengkapi  dengan  papan pemberitahuan 
keselamatan   ( notice board ). 
7) Semua material scaffolding harus diberi tanda ( dicat ) untuk 
mempermudah pengawasan dan pencarian kalau hilang. 
c. Pembongkaran Scaffolding 
 Dalam melakukan pembongkaran kita tidak boleh asal melepas 
bagian-bagian scaffolding yang terpasang, karna bila dilakukan 
pembongkaran tanpa / tidak sesuai dengan ketentuan maka akan bisa 
terjadi kecelakaan. Yang perlu dilakukan : 
1. Sebelum memulai pembongkaran scaffolding, lokasi sekitar 





2. Pembongkaran perancah harus dilakukan oleh orang yang 
memasangnya, dan harus dimulai dari atas. 
3. Jangan sekali-kali membongkar perancah dimulai dari bawah atau  
tengah, dari konstruksi scaffolding. 
4. Perancah tidak boleh dibongkar salah satu dari konstruksinya, kecuali 
bila masih tetap menjamin keselamatan pemakainya, atau atas ijin dari 
pengawas yang berwenang. 
5. Didalam menurunkan material perancah pada pembongkarannya harus 
menggunakan tambang satu persatu diturunkan. 
6. Tidak dibenarkan melemparkan kebawah semua material perancah pada 
pembongkarannya. 
7. Semua material yang telah dibongkar harus disusun rapi tidak boleh 




















      








   
 




Membantu bekerja di 
ketinggian 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif, 
yaitu memberikan gambaran secara jelas yang terbatas pada usaha 
mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga 
hanya merupakan penyingkapan suatu fakta dan data yang diperoleh 
digunakan sebagai bahan penulisan laporan.  
Dalam laporan ini, penulis memaparkan hasil peninjauan, pengamatan 
dan penilaian terhadap penggunaan scaffolding tubular dan juga cara 
pemasangan, perawatan dan pembongkaran scaffolding di PT. Gunanusa 
Utama Fabricators. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi perusahaan tempat penulis melaksanakan kegiatan kerja praktek 
atau magang di PT. Gunanusa Utama Fabricators yang beralamatkan di Jalan 
Raya Suralaya Desa Margasari Kecamatan Pulo-Ampel Kabupaten Serang-
Banten, telp: (0254) 5750088-5750306 
 
C. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah penggunaan scaffolding tubular dan juga 





D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian berasal dari: 
1. Data Primer 
Mengadakan observasi langsung ke lapangan dan dengan melakukan 
peninjauan, pemeriksaan, dan pengujian terhadap penggunaan scaffolding 
tubular dan juga cara pemasangan, perawatan dan pembongkaran 
scaffolding. 
2. Data sekunder 
Data sekunder diperoleh dari data pemeriksaan sebelumnya, dan 
digunakan sebagai data pendukung dalam penulisan laporan.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi Lapangan 
Observasi yang dilakukan adalah dengan pengamatan langsung 
terhadap  
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab dengan 
pembimbing lapangan atau perusahaan maupun dengan orang orang yang 
berkompeten di bidangnya. 
3. Dokumentasi 
Dilakukan dengan cara mempelajari dokumen dokumen dan 
catatan catatan serta literatur literatur yang ada di perusahaan yang 
berhubungan dengan masalah penggunaan scaffolding tubular dan juga 




Pelaksanaan praktek kerja lapangan efektif dilaksanakan selama lebih 
dari dua bulan. Praktek kerja lapangan dimulai sejak tanggal 1 Februari dan 
selesai pada tanggal 15 April 2010. 
Tahap pelaksanaan kegiatan praktek kerja lapangan di PT. Gunanusa 
Utama Fabricators meliputi: 
a. Orientasi lapangan di perusahaan tempat penulis melaksanakan kerja 
praktek atau magang. 
b. Pengumpulan materi dan informasi tentang perusahaan dari pembimbing 
perusahaan maupun dari orang-orang yang berkompeten di bidangnya. 
c. Wawancara dengan supervisor atau orang yang menangani bidang 
tertentu. 
d. Pengamatan secara langsung yang didampingi oleh pembimbing 
perusahaan maupun oleh petugas yang ditunjuk. 
e. Pengumpulan materi berdasarkan dokumen referensi yang diberikan oleh 
pembimbing perusahaan. 
 
G. Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dimasukkan dan disusun ke dalam hasil 
penetilian. Kemudian akan dibahas dengan cara membandingkan hasil tersebut 
dengan beberapa peraturan perundangan yang terkait. 




a. Pasal 1 
pelataran (platform) yang dibuat untuk sementara dan digunakan 
sebagai penyangga tenaga kerja, bahan-bahan, serta alat-alat pada 
setiap pekerjaan konstruksi bangunan termasuk pekerjaan 
pemeliharaan  
b. Bab II, pasal 12 
yang tidak dapat dilakukan dengan aman oleh seorang yang berdiri 
diatas konstruksi yang kuat dan permanen kecuali apabila pekerjaan 
tersebut dapat dilakukan dengan aman dengan mempergunakan 
 
c. Bab II, pasal 13 
1) ayat 1) 
sehingga dapat menahan dengan aman tenaga kerja, alat-alat dan 
bahan-  
2) ayat 2) "lantai perancah harus diberi pagar pengaman apabila tinggi 
 
2. Undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
3. Occupational Health Safety  & Welfare  ACT 1984 ( the ACT ) 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian yang  dilakukan di PT Guna Nusa Utama 
Fabricators di dapat hasil sebagai berikut :  
Analisa pencegahan dan pengendalian bahaya mengikuti daripada hirarki 
pengendalian (Hirarcy Of Control), yaitu : 
1) Eliminasi 
2) Substitusi 
3) Rekayasa Teknik (Engineering Revision) 
4) Isolasi 
5) Pengendalian Administratif  
6) Alat Pelindung Diri (APD) 
Sedangkan penggunaan scaffolding masuk di Rekayasa Teknik 
(Engineering Revision) karena membuat / menciptakan desain baru. 
1. Jenis  Jenis Perancah 
Di Gunanusa Utama Fabricators perancah digunakan sebagai alat 
bantu berupa rangka sementara yang dipasang khusus untuk mendukung 
pekerjaan diatas ketinggian seperti pekerjaan untuk pengelasan, isolasi, 
pengecatan, menggerinda, dan jenis pekerjaan lainnya.Sesuai dengan 
penggunaannya terdapat beberapa jenis perancah : 





Type Perancah Pipa ( Single Tube Scaffolding ) : 
1) Scaffolding Independent  
2) Scaffolding Modular  
3) ScaffoldingHanging  
4) Scaffolding Frame  
5) Scaffolding Mobile  
6) Scaffolding Overhead : 
a) Spur Scaffold 
b) Cantilever Scaffold 
c) Drop Scaffold 
7) Tower Scaffold 
8) Bird Cage  Scaffolding 
b. Perancah Frame ( Frame Scaffolding ) 
c. Perancah Kayu Bulat ( Round Pole Scaffolding ) 
d. Perancah Bambu ( Bamboo Scaffolding ) 











Gambar.2 : Scaffolding Independent 









Gambar.3 : Scaffolding Modular 








Gambar.4 : Scaffolding Hanging  














Gambar.5 : Scaffolding Mobile  












Gambar.6 : Spur Scaffold 











Gambar.7 : Cantilever Scaffold 









             Gambar.8 : Drop Scaffold 
























Gambar.9 : Tower Scaffold 










Gambar.10 : Bird Cage  Scaffolding 

















Gambar.11 : Gambar Perancah Frame (Frame Scaffolding) 









Gambar.12 : Gambar Perancah Kayu Bulat (Round Pole Scaffolding) 

















Gambar.13 : Gambar Perancah Bambu ( Bamboo Scaffolding ) 
Sumber : HSE Departemen PT. Gunanusa Utama Fabricators, tahun2011 
1. Pengenalan Jenis Perancah Pipa 
Perancah pipa ( Single Tube Scaffolding ) dipakai PT. GUF sendiri 
disebabkan materialnya yang mudah didapat, lebih praktis, fleksibel, bisa 
di bentuk, dan pipa lebih tebal dan kuat di banding Perancah Frame atau 
Perancah lainnya. 
Karakteristik perancah pipa ( Single Tube Scaffolding ) 
a. Panjang Perancah Pipa 6 m. 
b. Ketebalan Perancah Pipa 3 mm  4 mm. 
3. Pengenalan Perlengkapan Perancah Pipa 
Perlengkapan perancah pipa terdiri dari : 
a. Right Angle Coupler ( clamp mati ) 
b. Swivel Coupler ( clamp hidup ) 
c. Joint Pin ( penyambung ) 













            Gambar.14 : Gambar perlengkapan perancah pipa (coupler scaffold) 












             Gambar.15 : Gambar macam2 clamp scaffolding 




4. Pengenalan Susunan Perancah Pipa 
Pengenalan Susunan Perancah Pipa 
a. Timber Sole / Sole board ( papan Alas ) 
b. Base Plate  
c. Adjustable Base Plate / Jack Base ( Plat dasar yang bisa diajas ) 
d. Tiang vertical ( standard ) 
e. Ledger ( Gelagar memanjang ) 
f. Transom ( Gelagar melintang ) 
g. Bracing ( pipa silang ) 
h. Putlog (Truss)  
i. Guardrail / Handrail ( palang pengaman ) 
j. Midrail  
k. Toe board  
l. Plank / Platform  
m. Ladder ( Tangga ) 







































































Tebal papan toe board 
dan Platform
2.8 - 3.5 cm2
Jarak handrail 
90cm 120cm dari platform
Midrail dipasang 






Max jarak anak 
tangga 30 cm







5. Persyaratan Perancah yang Aman 
Penggunaan perancah secara aman harus dilakukan agar kecelakaan 
kerja yang tidak diinginkan tidak terjadi dan menimbulkan kerugian usaha 
 usaha itu antara lain : 
a. Platform yang terpasang pada perancah atau pada struktur bangunan 
harus dipasang dengan aman untuk mencegah agar pekerja tidak 
jatuh.Platform harus dibuat leluasa ( cukup luas ) dengan perlindungan 
yang cukup dilengkapi handrail ditambah alat pengaman kaki ( Toe 
Board )dengan lantai yang aman. 
b. Gunakan perancah yang sudah diperiksa setelah pemasangan table 
tanda aman seperti : 
1) Kode warna merah ( red tag ), berarti scaffolding tidak aman untuk 
      digunakan dan tidak boleh digunakan 
2) Kode warna hijau ( green tag ), berarti scaffolding aman dan dapat 
      digunakan 
3) Kode warna kuning ( yellow tag ), berarti scaffolding boleh 
      digunakan dengan ijin scaffolding inspector 
c. Mengikat material untuk mencegah jatuh. 
d. Batasi jumlah beban untuk mencegah beban/muatan jatuh dari 
      platform. 
e. Dilarang meletakkan material atau membiasakan berserakan pada 
      struktur bangunan. 




      saat yang tidak terduga 
g. Rapatkan celah-celah papan platform untuk mencegah atau 
      menghindari alat-alat material jatuh ke bawah. 
h. Pinggirkan peralatan kerja untuk menghindari benturan dilantai 
      kerja perancah. 
i. Tempat untuk menahan kaki perancah (pondasi tempat base plate ) 
       harus kuat ( padat ) untuk menghindari bahaya amblas ( terbenam 
       dalam tanah ).Gunakan papan alas ( base plate ) dan dongkrak 
       perancah untuk menyangga perancah, ikatkan perancah yang tinggi 
        pada struktur bangunan untuk keseimbangan. 
j. Sambungan rangka perancah menjadi satu pastikan klem-klemnya 
       cukup kuat dan ikatlah untuk mencegah perancah ambruk. 
k. Sediakan tangga-tangga yang cukup guna sarana yang aman untuk 
       naik turun dari dan ketempat yang lebih tinggi. 
l. Gunakanlah kedua tangan pada saat naik ( memanjat dan gunakan 
       tali untuk menaikkan dan menurunkan peralatan atau material ) 
m. Lengkapilah tempat berjalan dan tali pengaman agar para pekerja 
      dapat aman pada saat bergerak pada struktur. 
n. Pasanglah tanda pembatas pada lokasi dimana pekerja bekerja, agar 
      orang lain yang tidak berkepentingan menjauh dari lokasi 






6. Cara Pemasangan, Perawatan dan Pembongkaran  Scaffolding 
Proses pemasangan, perawatan dan pembongkaran di Guna nusa 
Fabricators diperhatikan cara-cara atau prosedur yang harus dijalankan 
seorang scaffolder.  
a. Pemasangan scaffolding 
1) Sebelum memulai erection ( pendirian ) scaffolding, yang perlu 
pertama kali diperhatikan adalah kondisi dasar ( ground ) pastikan 
tidak akan longsor / tenggelam apabila kondisi dasar adalah tanah, 
kalau dasar konkret beton periksa ketebalannya. 
2) Periksa semua kondisi material (pipa, clamp, papan, coupler dll) 
sebelum dibawa ke lapangan. Material kontrol juga ikut 
bertanggung jawab di dalam pemeriksaan kondisi material. 
3) Sebelum mulai mendirikan scaffolding, pastikan kondisi sekitarnya 
aman, tidak ada kabel power di atasnya, tidak terlalu dekat lobang-
lobang galian, tidak ada pekerjaa-pekerjaan pengangkatan di 
sekitarnya  (lifting) di sekitar lokasi pemasangan perancah. 
4) Petugas keselamatan kerja / safety bekerja sama dengan supervisor 
sebelumnya memberikan pengarahan-pengarahan tentang 
peraturan-peraturan dan cara-cara kerja yang aman (tool box 
meeting), juga memeriksa semua peralatan kerja dan peralatan 
keselamatan kerja setiap scaffolder. 
5) Lokasi sekitar pendirian perancah harus di barricade dan tempatkan 




6) Semua kunci-kunci perancah harus di beri tali pengaman. 
7) Tidak dibenarkan melempar ke atas semua material perancah, di 
dalam pemasangannya  harus menggunakan tambang untuk 
menurunkan dan menaikkan material. 
Cara pemasangan scaffolding tergantung dari tempat dimana akan 
dibuat scaffolding tersebut. Cara di atas adalah uintuk scaffolding yang 
standart (tiang utama) bertumpu pada tanah, misal independent scaffold. 
Untuk scaffolding yang di gantung atau di atas bangunan konstruksi, 
missal hanging scaffold yang harus dilakukan adalah membuat penahan 
atau pengikat dulu dengan struktur konstruksi. Komponen dari scaffolding 
yang bias digunakan sebagai pengikat bisa dari hand drail, transom, ledger  
tergantung dari posisi scaffolding dengan bangunan induk. 
b. Perawatan dari perancah 
Perawatan scaffolding di Gunanusa Fabricators mutlak diperlukan 
guna menjaga kondisi scaffolding agar tidak mengalami kerusakan dan 
senantiasa dapat dipakai dalam kondisi aman. Perawatan scaffolding 
sebelum digunakan : 
1) Perancah harus sebelumnya diperiksa oleh petugas yang berwenang / 
ahli untuk memastikan scaffolding sudah layak pakai atau belum. 
2) Perancah harus diperiksa ulang seminggu (7 hari) sekali atau sesudah 





3) Perancah harus diperiksa si pemakai setiap harinya untuk memastikan 
kondisi lantai kerja tetap terikat dan tidak lepas atau hilang. 
4) Scaffolding yang sudah layak pakai harus di lengkapi dengan scaffold 
tag yang berwarna  hijau ( green tag ) yang berarti aman untuk 
digunakan. 
5) Perancah yang belum siap pakai atau ada salah satu  dari bagian 
scaffolding  tersebut yang hilang atau terlepas harus dilengkap dengan 
tanda merah ( red tag ) yang berarti tidak aman untuk digunakan. 
6) Scaffolding harus dilengkapi  dengan  papan pemberitahuan 
keselamatan   ( notice board ). 
7) Semua material scaffolding harus diberi tanda ( dicat ) untuk 
mempermudah pengawasan dan pencarian kalau hilang. 
c. Pembongkaran Scaffolding 
 Dalam melakukan pembongkaran kita tidak boleh asal melepas 
bagian-bagian scaffolding yang terpasang, karna bila dilakukan 
pembongkaran tanpa / tidak sesuai dengan ketentuan maka akan bisa 
terjadi kecelakaan. Yang perlu dilakukan : 
1. Sebelum memulai pembongkaran scaffolding, lokasi sekitar 
pembongkaran harus di beri barricade dan papan-papan pemberitahuan. 
2. Pembongkaran perancah harus dilakukan oleh orang yang 
memasangnya, dan harus dimulai dari atas. 
3. Jangan sekali-kali membongkar perancah dimulai dari bawah atau  




4. Perancah tidak boleh dibongkar salah satu dari konstruksinya, kecuali 
bila masih tetap menjamin keselamatan pemakainya, atau atas ijin dari 
pengawas yang berwenang. 
5. Didalam menurunkan material perancah pada pembongkarannya harus 
menggunakan tambang satu persatu diturunkan. 
6. Tidak dibenarkan melemparkan kebawah semua material perancah pada 
pembongkarannya. 
7. Semua material yang telah dibongkar harus disusun rapi tidak boleh 
dibiarkan berserakan.  
d. Tangga ( Ladder  ) 
Setiap pemasangan scaffolding , sangat perlu juga untuk diperhatikan 
masalah penggunaan tangga ( ladder ). Ketentuan penggunaan tangga 
portable pada scaffolding : 
1)  Tangga yang terbuat dari metal dengan batas ketinggian 9 meter dan 
     15 meter, tangga tunggal atau yang dapat disetel kepanjangan nya 
2)  Tidak dianjurkan penguat tangga di pasang pada lantai kerja 
3)  Prinsip utama dalam penggunaan tangga diatur pula sebagai berikut : 
a) Tangga lipat dibuat hanya untuk tempat yang betul-betul terbuka 
dan posisi tangga di kunci 
b) Tangga harus diperiksa sebelum dipakai. Perhatikan kondisi tiang 
samping, karet anti slip, anak tangga, tali pengikat,  dll 
c) Semua tangga harus bersandar di bagian atas untuk untuk 




waktu teman lain mengikat bagian atasnya sampai selesai. Jadi 
untuk mendirikan tangga harus dua orang 
d) Ujung tangga paling tidak harus tiga anak tangga dari titik 
penyangga diatas platform 
e) Menghadaplah kearah tangga sewaktu naik atau turun, jangan 
membelakangi 
f) Dilarang keras untuk untuk memperggunakan tangga yang terbuat 
dari logam dilingkungan suatu instalasi listrik. Gunakan tangga 
dari kayu 
g) Setiap tangga harus memiliki spesifikasi, jangan menggunakan 
tangga sembarangan untuk menjamin keselamatan pemakai 
h) Tangga hanya dipasang pada jalur masuk ke lantai scaffolding  
i) Hanya satu orang pekerja yang dianjurkan berada pada tangga 
dalam waktu menaiki atau menuruni 
j) Tangga yang sudah rusak tidak boleh di gunakan lagi, dan 
keluarkan tangga yang rusak dari tempat kerja / lapangan 
7. Inspeksi Keselamatan Kerja Scaffold 
a. Definisi 
Inspeksi Keselamatan kerja dilakukan untuk suatu upaya dan 
usaha untuk mendeteksi adanya kondisi kurang aman (substandart 
condition) dan tindakan kurang aman (substandrat action) dan segera 
memperbaikinya sebelum kondisi dan tindakan kurang aman tersebut 




Inspeksi scaffolding dilakukan untuk suatu proses pemeriksaan 
secara sistematik terhadap keadaan fisik suatu objek konstruksi 
bangunan perancah (scaffolding) dimana kemungkinan kecelakaan 
kerja dapat terjadi. 
b. Tujuan Dari Inspeksi 
Di Gunanusa Fabricators pelaksanaan inspeksi scaffolding dilakukan 
untuk meyakinkan bahwa perancah (scaffolding) tersebut dapat digunakan 
dengan aman dan sudah sesuai dengan prosedur-prosedur yang ditetapkan 
dalam pemakaian sccaffolding. 
c. Perundang-Undangan Inspeksi scaffolding 
Untuk ketentuan dalam pemerikasaan  scafolding agar ditaati maka 
harus ada Undang-undangnya, yaitu : 
1) Occupational Health Safety & Welfare Regulation 
oleh inspektor selambat-lambatnya 3 ( tiga ) bulan sekali ( Regulation 
 
2) Occupational Health Safety & Welfare  ACT 1984 
kerja sewaktu-waktu dan mewajibkan scaffolder untuk menjawab 






d. Pemeriksaan Scaffolding 
Di Gunanusa Fabricators ada tiga macam pemeriksaan scaffolding 
yang harus dilaksanakan oleh seorang inspector scaffolding : 
1) Pemeriksaan Sebelum Pemasangan yang harus diperiksa, meliputi : 
a) Lokasi dimana scaffolding akan didirikan : yaitu, kemampuan 
landasan, gangguan dan halangan yang mungkin timbul dari 
adanya pemasangan scaffolding 
b) Gambar dan kemampuan scaffolding : yaitu, kegunaan, jenis, 
kapasitas, dan daftar perlengkapan scaffolding 
c) Personel atau pelaksana : yaitu, penanggung jawab, scaffolder 
bersertifikat dan helper 
d) Pemeriksaan lapangan : yaitu, mengetahui lokasi, sertifikat 
scaffolder dan kondisi perlengkapan 
2) Pemeriksaan Selama Pemasangan yang harus diperiksa, meliputi : 
a) Perlengkapan personil / pelaksana ( personil equipment ) : yaitu, 
pengaman diri ( PPE ), perkakas ( tool ), dan alat bantu 
b) Pelaksanaan pemasangan ( Erection ) : yaitu, pengamanan lokasi, 
pemasangan scafftag dan cara pemakaian 
c) Pemeriksaan akhir pekerjaan ( Finishing ) : yaitu, kemampuan 
scaffolding sesuai gambar, perlengkapan pengaman, jalur lalu 
orang dan tangga 




a) Pemeriksaan berkala ( Harian & mingguan ) : yaitu, kekuatan ikat 
baut dan mur, pengaman tepi, papan landasan, penguat dan 
penopang 
b) Pemeriksaan bulanan : yaitu, pengujian papan landasan, pengujian 
tangga,peralatan pengangkat material, tali temali dan pemeriksaan 
scaffolding yang tidak digunakan ( dalam gudang ) 
e. Pelaksanaan inspeksi scaffolding, meliputi : 
1) Standart  
a) Pipa harus berdiri tegak lurus 900 
b) Ukuran pipa yang dipakai medium 
2) Handrail ( rel pengaman ) 
a) Handrail harus terpasang kuat, dan dipasang didalam standrat 
b) Tinggi handrail sesuai peraturan adalah 900-110 mm, disamping 
itu perlu penambahan pipa di tengah-tengah / midrail antara 
handrail dengan tepi lantai / platform 
3)  Toe Board ( pengaman tepi lantai ) 
Papan pengaman harus kuat sesuai ketentuan sebagai berikut : 
a) Lebar papan yang digunakan 150 mm, di pasang pada tepi lantai 
kerja 
b) Tidak diperbolehkan adanya adanya celah antara lantai dengan 
papan pengaman lebih dari 10 mm 
c) Papan pengaman harus terikat dengan lantai atau handrail 




a) Papan terpasang diatas transom dan ledger 
b) Tidak diperbolehkan celah lebih dari 10 mm 
c) Papan harus diikat pada putlog dan ledger 
d) Lebar papan antara 150-250 mm 
e) Papan scaffolding harus dipasang metal plate pada ujungnya 
untuk melindungi dari retak 
Kondisi papan yang tidak boleh di gunakan : 
(1) Salah satu sisinya pecah 
(2) Sebagian papan tersebut dicat karena pada saat itu kondisi papan 
       masih lemah 
(3) Telah terkena zat asam korosif atau minyak 
(4) Papan sudah lapuk / di makan rayap 
(5) Papan sudah nulai melengkung 
(6) Banyak lobang bekas paku 
(7) Ketebalan papan tersebut tidak sesuai dengan ketentuan yang 
belaku 







Pengujian papan scaffold 
Pengujian papan mutlak dilakukan, khususnya apabila melakukan 
penggantian papan yang akan digunakan. Cara pengujian ada 2 macam 
cara, yaitu : 
1. Pengujian Statis 
Pengujian ini dilaksanakan terhadap sebuah papan dengan jalan 
meletakkan ujung papan pada dua buah tumpuan yang berjarak 1,8 
meter, beban diletakkan pada bagian tengah papan dengan beban 
tumpuan 300 kg 
Disamping kerusakan yang mungkin terjadi, perlu pula diukur 
kelengkungan papan dengan ketentuan : 
a. Tebal papan 30 mm,kelengkungan max 63 mm 
b. Tebal papan 32 mm, kelengkungan max 60 mm 
c. Tebal papan 38 mm, kelengkungan max 44 mm 
2. Pengujian Dinamis 
Pada pengujian ini papan diletakkan pada dua buah tumpuan 
dengan jarak 3,4 meter pada ketinggian papan 150 mm dari 
permukaan lantai. Beban dinamis yang diberikan adalah loncatan 
satu atau dua orang pada papan dengan jarak 2,7 atau 2 meter dari 
masing-masing penumpu. Sehingga terjadi kelengkungan dan 
kemudian diukur derngan ketentuan maximal adalah : 
a. 95 mm untuk beban dua orang 




5) Coupler ( clamp ) 
a) Pemasangan coupler harus kuat dan benar 
b) Pemasangan coupler harus terbalik antara dua sisinya 
6) Base plate 
a) Harus ada agar standart tidak amblas 
7) Sole Plate 
a) Minimal ketebalan dari sole plate adalah 3 cm 
8) Ladder / tangga 
a) Harus kuat menopang tenaga kerja 
b) Tangga harus lebih tinggi 1 meter dari platform dengan sudut 
kemiringan 4:1 
c) Bila tinggi lebih dari 3 m, tangga sebaiknya dipasang di dalam 
d) Penggunaan tangga dengan rangka penguat tunggal tidak 
diijinkan 
e) Lakukan selalu pengikatan pada ujung tangga dan pada dasar 
tangga 
f. Waktu pelaksanaan inspeksi 
Pelaksanaan inspeksi di Gunanusa Utama Fabricators dilaksanakan 
secara rutin selama scaffolding tersebut digunakan maupun tidak di 
gunakan. 
Inspeksi dilaksanakan : 
1) Setiap hari sebelum tenaga kerja memakai scaffold 




3) Selambat lambatnya sebulan sekali 
4) Setelah cuaca buruk 
5) Bila ada permintaan dari foreman scaffold 
g. Cara-cara pelaksanaan inspeksi / prosedur inspeksi 
Pelaksanaan inspeksi di Gunanusa Utama Fabricators dilakukan 
untuk mengecek segala sesuatunya dalam kondisi yang aman, karena 
terkadang ada dari bagian scaffolding yang tidak ada / berobah dari 
tempatnya. 
Cara inspeksi scaffold di PT. GUF,  yaitu : 
1) Sebelum melaksanakan inspeksi, inspektor scaffold harus terlebih 
dahulu menyiapkan checklist 
2) Checklist ini berisi item-item atau bagian-bagian scaffold yang akan 
di inspeksi 
3) Inspeksi dilakukan dari bagian dasar dari struktur perancah, sesuai 
dengan isi checklist 
4) Inspeksi dilakukan secara visual ( dengan melihat ) maupun dengan 
naik scaffold dan memeriksa bagian-bagiannya 
5) Data-data yang didapat kemudian dimasukkan kedalam checklist 
inspeksi dengan cara menyentang bagian yang ada dalam checklist 
sesuai dengan yang ada, dalam kondisi baik atau tidak ada 
6) Jika ditemukan kesalahan atau pelanggaran dalam mendirikan 
scaffold (scaffolding tidak lengkap ), maka yang harus dilakukan 




a) Pasang red tag ( kode warna merah ), yang berarti scaffold tidak 
aman untuk digunakan 
b) Beritahu foremen scaffold tentang kesalahan dan harus segera 
diadakan perbaikan 
c) Perbaikan hanya boleh dilakukan oleh seorang scaffolder 
d) Buat anomali report 
Macam Kode Warna pada Scaffolding yang ada di PT. GUF,  yaitu : 
1. Kode warna merah ( red tag ), berarti scaffolding tidak aman untuk 
digunakan dan tidak boleh digunakan 
2. Kode warna hijau ( green tag ), berarti scaffolding aman dan dapat 
digunakan 
3. Kode warna kuning ( yellow tag ), berarti scaffolding boleh 
digunakan dengan ijin scaffolding inspektor 
h. Sistem Pelaporan 
Setelah scaffolding di inspeksi, maka hasil dari inspeksi tersebut 
dilaporkan pada pihak yang berkaitan. Sistem pelaporannya sebagai 
berikut : 
1) Data-data yang didapat dari inspeksi yaitu weekly scaffold 
inspektion, dimana form tersebut selain berisi bagian-bagian scaffold 
juga  berisi : date inspection, tag no, type scaffold, location scaff tag 
dan remark 
2) Data-data dari weekly inspection tersebut kemudian dimasukkan 




dimana  form tersebut berisi data-data : no, date inspection, tag no, 
location, user, type of scaffold, corrective action taken, action taken 
(by and date) remark 
3) Kemudian summary of scaffold inspection tersebut dilaporkan pada 
safety officer dan dilanjutkan pada management dan klien 
i. Inspector Scaffolding 
Orang yang memiliki wewenang dalam melaksanakan inspeksi dan 
pemeriksaan scaffolding, dan telah memiliki sertifikat inspektor yang 
dikeluarkan oleh depnaker. Dalam hal ini Depnaker menunjuk Alkon 
sebagain pemberi training dan pelatihan bagi inspektor scaffolding dan 
juga pembuat sertifikat. 
j. Macam scaffolding yang ada di PT. GUF,  antara lain : 
1) Independent scaffold, digunakan pada pembuatan jacket di jetty dua 
dan juga pada platform di jetty Satu ( di atas platform ) 
2) Hanging scaffold, digunakan dalam pembuatan jacket di jetty satu 
3) Mobile scaffold, digunakan di atas deck ( di bongkot ), jetty 1, jetty 2 
4) Cantilever dan spur scaffold, di barge ( jetty 1, jetty 2 ) pada saat 
perbaikan 
k. Tempat Penyimpanan 
Di Gunanusa Utama Fabricators bagian-bagian dari scaffold yang 
sudah tidak digunakan atau selesai digunakan harus disimpan pada 




karna cuaca.bagian-bagian tersebut harus diikat yang kuat dan ditata rapi 
agar pipa tidak bengkok. 
1) Peraturan-peraturan yang diterapkan untuk scaffold di PT. GUF 
a) Scafoold hanya boleh didirikan atau di bongkar oleh seorang 
scaffolder 
b) Petugas yang memasang atau membongkar scaffold atau bekerja 
di atas ketinggian harus memakai full body harness 
c) Scaffold yang sudah didirikan baru dapat dipergunakan jika 
inspektor sudah memasang kartu scaffold berwarna hijau 
d) Setiap perancah yang sudah di pasang harus diberi nomor urut, 
dan dicatat di dalam buku besar sehingga mudah untuk dimonitor 
e) Perancah harus di inspeksi setiap hari untuk menjamin 
kelengkapan dan keamana pemakai 
f) Dilarang keras membongkar atau memodifikasi scaffold jika 
bukan seorang scaffolder 
g) Jika perancah belum lengkap atau dalam keadaan tidak aman 
harus dipasang red scafftag 
h) Tangga yang digunakan harus diikat pada bagian atasnya agar 
tidak jatuh 
i) Jika ada yang bekerja diatas perancah harus dipasang garis 
peringatan 
j) Dilarang keras memasang, membongkar atau bekerja diatas 




k) Dilarang menumpangi perancah secara berlebihan baik barang 
ataupun orang agar tidak rubuh 
l) Ukuran papan untuk platform scffold minimal lebar 3,5 cm dan 
lebar 50 cm 
m) Dilarang keras mengecat papan yang dipakai sebagai lantai kerja 
n) Perancah yang dibuat dari frame harus dalam kondisi baik, tidak 
berkarat, tidak bengkok dan lengkap dengan cross bracing, safety 
pin serta cat walk yang dapat dikunci 
B. Pembahasan 
1. Perancah 
Scaffolding di Gunanusa Utama Fabricators digunakan untuk suatu 
perancah/ pelataran platform yang dibangun sementara dan digunakan 
untuk penyangga tenaga kerja atau barang pada saat bekerja diatas 
ketinggian. Di PT. Gunanusa Utama Fabricators ketinggian yang 
dimaksud adalah lebih dari 2 m itu sudah sesuai dengan Permenakertrans 
No. PER-01/MEN/1980 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada 
Konstruksi Bangunan . 
Scaffolding di PT. Gunanusa Utama Fabricators ditujukan untuk 
memperlancar proses produksi dan untuk meminimalkan resiko atau 
mencegah potensi-potensi bahaya yang diakibatkan oleh pekerja (pada 
pekerjaan yang dilakukan pada ketinggian) serta untuk mencegah 




Scaffolding di PT. Gunanusa Utama Fabricators dilakukan 
inspeksi setiap saat sebelum digunakan untuk bekerja. Perawatan 
scaffolding ini diperlukan untuk menjaga kondisi scaffolding agar tetap 
dalam kondisi aman apabila digunakan. Perawatan scaffolding yang 
dilakukan : 
a. Di PT. Gunanusa Utama Fabricators pemeriksaan scaffolding hanya 
dilakukan oleh Inspektor scaffolding untuk memastikan bahwa 
scaffolding sudah layak dipakai. Itu sudah sesuai dengan 
Permenakertrans No. PER-01/MEN/1980 yang berisi Inspektor 
scaffolding harus memeriksa scaffold untuk memastikan bahwa 
scaffolding sudah layak dipakai. 
b. Di PT. Gunanusa Utama Fabricators scaffolding yang sudah layak 
untuk di pakai harus di beri tag berwarna hijau (green tag). Itu sudah 
sesuai dengan Permenakertrans No. PER-01/MEN/1980 yang berisi 
Perancah yang layak pakai harus dilengkapi scaffold tag berwarna 
hijau (green tag) yang berarti aman untuk digunakan. 
c. Di PT. Gunanusa Utama Fabricators scaffolding yang tidak dapat di 
gunakan / tidak layak di beri tag berwarna merah (red tag). Itu sudah 
sesuai dengan Permenakertrans No. PER-01/MEN/1980 yang berisi 
Perancah yang belum siap pakai atau ada masalah satu bagian yang 
hilang atau terlepas harus dipasang scaffold tag berwarna merah yang 




d. Di PT. Gunanusa Utama Fabricators pemeriksaan scaffolding 
dilakukan seminggu sekali, sesudah angin kencang, hujan deras, untuk 
mendeteksi adanya kerusakan. Itu sudah sesuai dengan 
Permenakertrans No. PER-01/MEN/1980 yang berisi Pemeriksaan 
perancah dilakukan seminggu sekali atau sesudah angin kencang 
maupun hujan deras, untuk mendeteksi adanya kerusakan. 
e. Di PT. Gunanusa Utama Fabricators pemeriksaan harian scaffolding 
di lakukan oleh Inspektor scaffolding untuk memastikan bahwa kondisi 
lantai kerja harus tetap dalam kondisi terikat dan tidak lepas atau 
hilang. Itu sudah sesuai dengan Permenakertrans No. PER-
01/MEN/1980 yang berisi Dilakukan pemeriksaan harian untuk 
memastikan bahwa kondisi lantai kerja harus tetap dalam kondisi 
terikat dan tidak lepas atau hilang. 
Pemasangan dan pembongkaran scaffolding di PT. Gunanusa Utama 
Fabricators dilakukan oleh tenaga kerja yang bersertifikat atau ahli dalam 
bidangnya, tidak sembarangan tenaga kerja dapat melakukan pemasangan 
dan pembongkaran scaffolding. Scaffolding yang boleh digunakan adalah 
scaffolding yang sudah diberi label bertanda hijau (Green tag).  
Scaffoding di PT. Gunanusa Utama Fabricators dimakudkan 
disediakan untuk semua pekerjaan yang tidak dapat dilakukan dengan 
aman oleh seseorang yang berdiri di atas konstruksi yang kuat dan 
permanen. Itu sudah sesuai dengan Permenaker No. PER-01/MEN/1980 




untuk semua pekerjaan yang tidak dapat dilakukan dengan aman oleh 
seseorang yang berdiri di atas konstruksi yang kuat dan permanen, kecuali 
apabila pekerjaan tersebut dapat dilakukan dengan aman dengan 
mempergunakan tangga.  
Scaffolding di PT. Gunanusa Utama Fabricators sudah di beri lantai 
papan yang kuat dan rapat sehingga dapat menahan dengan aman tenaga 
kerja, peralatan dan bahan yang dipergunakan, dan lantainya juga sudah di 
beri pagar pengaman, apabila tingginya lebih dari 2 meter. Itu sudah sesuai 
dengan Permenakertrans No. PER-01/MEN/1980 Pasal 13 ayat (1) dan (2) 
yang berisi : 
1. Perancah harus diberi lantai papan yang kuat dan rapat sehingga dapat 
menahan dengan aman tenaga kerja, peralatan dan bahan yang 
dipergunakan. 
2. Lantai perancah harus diberi pagar pengaman, apabila tingginya lebih 
dari 2 meter. 
Scaffolding di PT. Gunanusa Utama Fabricators Jalan-jalan sempit, 
jalan-jalan landasan (runway) sudah memakai bahan dan konstruksi yang 
kuat, tidak rusak dan aman untuk tujuan pemakaiannya. Itu sudah sesuai 
dengan Permenakertrans No. PER-01/MEN/1980 Pasal 14 yang berisi 
Jalan-jalan sempit, jalan-jalan dan jalan-jalan landasan (runway) harus dari 





Scaffolding gantung di PT. Gunanusa Utama Fabricators terdiri dari 
angker pengaman, kabel-kabel baja penggantung yang kuat dan sangkar 
gantung dengan lantai papan yang dilengkapi pagar pengaman, keamanan 
scaffolding gantung di uji setiap hari sebelum di gunakan, dan yang 
digerakan dengan mesin harus mengunakan kabel baja. Itu sudah sesuai 
dengan Permenakertrans No. PER-01/MEN/1980 Pasal 16 ayat (1), (2), 
dan (3) yang berisi 
1. Perancah gantung harus terdiri dari angker pengaman, kabel-kabel baja 
penggantung yang kuat dan sangkar gantung dengan lantai papan yang 
dilengkapi pagar pengaman. 
2. Keamanan perancah gantung harus diuji tiap hari sebelum digunakan. 
3. Perancah gantung yang digerakan dengan mesin harus mengunakan 
kabel baja. 
Scaffolding tupang sudut (outrigger cantilever) atau perancah tupang 
siku (jib scaffold), di PT. Gunanusa Utama Fabricators hanya boleh 
digunakan oleh tukang cat, tukang listrik, dan tukang-tukang lainnya yang 
sejenis, dan dilarang menggunakan scaffolding tersebut untuk keperluan 
menempatkan sejumlah bahan-bahan. Itu sudah sesuai dengan 
Permenakertrans No. PER-01/MEN/1980 Pasal 17  yang berisi Perancah 
tupang sudut (outrigger cantilever) atau perancah tupang siku (jib 
scaffold), hanya boleh digunakan oleh tukanng kayu, tukang cat, tukang 




panggung perancah tersebut untuk keperluan menempatkan sejumlah 
bahan-bahan. 
Tangga scaffolding di PT. Gunanusa Utama Fabricators digunakan 
sebagai kaki, dengan konstruksi yang kuat dan dengan letak yang 
sempurna, dan hanya digunakan untuk pekerjaan ringan. Itu sudah sesuai 
dengan Permenakertrans No. PER-01/MEN/1980 Pasal 18 ayat (1)  yang 
berisi Tangga yang digunakan sebagai kaki perancah harus dengan 
konstruksi yang kuat dan dengan letak yang sempurna. Perancah tangga 
hanya boleh digunakan untuk pekerjaan ringan. 
Scaffolding di PT. Gunanusa Utama Fabricators terdiri dari 
standard, ledger, transom, bracing, putlog, clamp dll, dan juga ada anode 
yang melindungi dari karat. Itu sudah sesuai dengan Permenakertrans No. 
PER-01/MEN/1980 Pasal 21  yang berisi Perancah pada pipa logam harus 
terdiri dari kaki, gelagar palang dan pipa penghubung dengan ikatan yang 
kuat, dan pemasangan pipa-pipa tersebut harus kuat dan dilindungi 
terhadap karat dan cacat-cacat lainnya. 
Scaffolding mobile di PT. Gunanusa Utama Fabricators di pakai 
saat di tuntut tidak bias memasang scaffolding independen missal saat 
pemasangan lampu yang dimaksudkan agar praktis, bias di pakai ke sana 
kemari, sesuai kebutuhan, dan tidak menghambat pekerjaan yang lain. 
Scaffolding mobile dibuat sedemikian rupa sehingga tidak memutar waktu 
dipakai.  Itu sudah sesuai dengan Permenakertrans No. PER-




pindahkan (mobile scaffold) harus dibuat sedemikian rupa sehingga 
perancah tidak memutar waktu dipakai. 
Tangga scaffolding di PT. Gunanusa Utama Fabricators di buat 
untuk memudahkan pekerja dalam bekerja di ketinggian, bila kurang kuat 
di beri tambahan outrigger, di perhatikan juga saat inspeksi, sehingga 
dapat memastikan kalau tangga itu sudah bisa menjamin keselamatan 
tenaga kerja. Itu sudah sesuai dengan Permenakertrans No. PER-
01/MEN/1980 Pasal 25 ayat (2) yang berisi Tangga harus dibuat, 
dipelihara dan digunakan sebaik-baiknya sehingga dapat menjamin 
keselamatan tenaga kerja. 
Scaffoding dan perlengkapannnya di PT. Gunanusa Utama 
Fabricators selalu di periksa secara reguler oleh inspektor selambat-
lambatnya 3 ( tiga ) bulan sekali. Itu sudah sesuai dengan Occupational 
Healht Safety & Welfare Regulation yang berisi Scaffolding dan 
perlengkapannya harus di periksa secara reguler oleh inspektor selambat-
lambatnya 3 ( tiga ) bulan sekali ( Regulation  
Inspektor scaffolding di PT. Gunanusa Utama Fabricators sering 
melakukan pemeriksaan tempat kerja sewaktu-waktu dan selalu 
menanyakan kepada scaffolder sehubungan dengan kondisi tempat kerja. 
Itu sudah sesuai dengan Occupational Healht Safety & Welfare  ACT 
1984 yang berisi 





Menurut Permenaker No. PER-01/MEN/1980 tentang Keselamatan 
Kerja Konstruksi Bangunan BAB III yang berisi tentang Perancah, maka 
perancah yang terdapat di PT. Gunanusa Utama Fabricators sudah sesuai 







Dari hasil observasi dan data-data yang didapat di PT. GUNANUSA 
UTAMA FABRICATOR tentang Inspeksi keselamatan kerja pada scaffolding, 
maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. PT. GUF telah melaksanakan inspeksi scaffolding  secara teratur dan 
terencana sebagai upaya untuk mendeteksi secara dini potensi bahaya pada 
scaffolding dan segera memperbaikinya sebelum potensi bahaya tersebut 
menimbulkan kecelakaan. 
2. Pelaksaan inspeksi telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan pemerintah 
sehingga tidak ditemukan adanya kecelakaan terhadap penggunaan 
scaffolding. 
3. Semua inspektor scaffolding maupun scaffolder yang ada di PT. GUF telah 
memiliki sertifikat dan telah mendapatkan pelatihan kusus ataupun training 
dari Alkon sehingga telah memenuhi ketentuan dari pemerintah. 
4. Jenis scaffolding tubular yang di pakai serta cara pemasangan, perawatan 
dan pembongkaran scaffolding di PT. GUF sudah efektif dan 
disosialisasikan kepada tenaga kerja melalui Safety Handbook, Safety 





5. Sistem pengendalian bahaya bekerja pada ketinggian di PT. GUF telah 
diterapkan dengan baik. 
6. Secara umum pelaksanaan inspeksi keselamatan kerja scffolding telah 
bejalan dengan baik, namun masih terdapat adanya kekurangan antara lain : 
a. Scaffold yang telah diinspeksi dan telah dinyatakan aman dengan 
penempelan green tag tapi dengan catatan yang harus dibenahi, namun 
kenyataan scaffolder tidak segera memperbaikinya 
b. Banyak scaffolding yang telah di tagging merah masih tetap di gunakan 
5. Untuk tempat penyimpanan scaffolding di PT. GUF belum disediakan 
tempat khusus atau gudang sebagai tempat penyimpanan, sehingga banyak 
pipa, frame, dan papan ditumpuk di suatu tempat terbuka. Sehingga banyak 
frame yang berkarat dan banyak papan yang rusak karna terkena panas 
matahari dan guyuran air hujan 
 
B. Saran 
Guna lebih meningkatkan efektifitas pelaksanaan inspeksi keselamatan 
kerja dan untuk lebih menjamin keselamatan kerja pada penggunaan 
scaffolding, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Sebaiknya foremen scaffolder dengan imspektor scaffolding dapat bekerja 
sama dengan baik agar pelaksanaan inspeksi dapat berjalan dengan baik 
sehingga keselamatan penggunaan scaffolding lebih terjamin 
2. Hendaknya disediakan tempat yang khusus guna menyimpan scaffolding 




3. Disediakan form peminjaman scaffolding, agar dapat dimintai tanggung 
jawab bagi bagian yang meminjam scaffolding. 
4. Management hendaknya segera menyediakan safety gloves pada para 
scaffolder . karna banyak dari para scaffolder waktu memasang scaffolding 
tidak memakai hand gloves dikarenakan persediaan telah habis. 
5. Pengujian papan hendaknya jangan hanya kalau ada pemesanan papan 
pertama kali, tapi juga harus tetap dilakukan pengujian papan saat papan 
akan dipakai. 
6. Masalah scaffolding dimasukkan dalam kurikulum di kampus d3 hiperkes 
dan keselamatan kerja 
 
